




2.1. TEORI UMUM 
Beberapa teori umum sebagai dasar dari informasi yang dibutuhkan 
dalam analisa dan perancangan sistem basis data adalah sebagai berikut 
2.1.1. Data 
Menurut Connolly and Begg (2010, p70), data merupakan bagian 
terpenting dari komponen suatu basis data. 
Menurut O'Brien (2003, p13), data adalah fakta-fakta atau 
observasi yang mentah, biasanya mengenai kejadian atau transaksi bisnis. 
Data juga dapat didefinisikan sebagai penyaluran representasi 
objek dan kejadian yang memiliki arti dan penting dalam lingkungan user 
(Hoffer, Prescott, 2005, p5). 
 
2.1.2. Pengertian Sistem 
Menurut Hall (2011, p5), secara umum sistem dapat dikatakan 
sebagai hasil penggambaran dari komputer dan pemrograman. Sistem 
adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang 
saling terkait untuk tujuan tertentu.Sistem harus menyediakan setidaknya 
satu tujuan, tapi dapat juga menyediakan lebih dari satu tujuan. Saat 
sistem tidak memiliki tujuan lagi, maka sistem tersebut harus digantikan. 
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Jadi sistem adalah suatu kumpulan dari komponen yang saling 
terkait dan mempunyai tujuan tertentu. 
 
2.1.3. Pengertian Basis Data 
Menurut Connoly dan Begg (2010, p65), basis data adalah 
sekumpulan data yang berhubungan secara logikal dan deskripsi 
mengenai data itu sendiri yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
informasi organisasi.  
Basis data adalah kumpulan terintegrasi dari elemen data yang 
secara logika saling berhubungan. Selain itu, Basis data adalah kumpulan 
file yang saling terkait (Whitten, 2004, p548). 
Menurut Hartini, Lisye, dan kikis (2009, p1)basis data merupakan 
kumpulan record yang terstruktur atau data yang tersimpan pada sebuah 
system komputer.  
 
2.1.4. Pengertian Sistem Basis Data 
Sistem basis data pada dasarnya suatu alat yang menyederhanakan 
tugas atas pengelolaan data dan mengekstrak informasi yang berguna 







2.1.4.1. Database Management System(DBMS) 
Menurut Hartini, Lisye, dan kikis (2009, p4) DBMS 
merupakan perangkan lunak untuk mengatur organisasi. 
Penyimpanan , manajemen, dan pengambilan data pada basis data. 
Suatau DBMS menerima permintaan data dari suatu program 
aplikasi dan menginstruksikan system operasi untuk memberikan 
data yang sesuai. Suatu DBMS termasuk dari empat bagian 
utama, yaitu : bahas modellling, struktur data, bahasa query bais 
data, dan mekanismen transaksi. 
Bahasa modeling, digunakan untum mendifinisikan skema 
dari setiap database yang dihosting pada DBMS berdasarkan 
model – model basis data. Struktur data berasngkutan dengan 
kolom, record, file, dan objek dioptimasi untuk bersangkutan 
dengan ukuran data yang disimpan. Bahasa query basis data 
memperbolehkan pengguna untuk menganalisa data, serta 
memanipulasi data. Mekanaismen transaksi digunakan untuk 
menjaga integritas dari data untuk menolak adanya pengubahan 
satu pada waktu yang bersamaan. DBMS juga bias menjaga agar 
tidak terjadi penggandaan data yang merupakan index unik, 
contohnya tidak boleh ada dua ID konsumen yang sama pada 
suatu basis data. 
Menurut Connolly dan Begg (2010, p66), DBMS adalah 
suatu sistem perangkat lunak yang memungkinkan user untuk 
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mendefinisikan (define), membuat (create), memelihara basis 
data, dan menyediakan kendali dalam mengakses basis data. 
DBMS adalah sebuah sistem perangkat lunak yang 
digunakan untuk membuat,memelihara dan menyediakan akses 
kontrol kepada pengguna basisdata (Hoffer, Prescott dan 
McFadden ,2005 , p7). 
Kemampuan DBMS:  
1. Data definiton language (DDL), yang berguna untuk 
menspesifikasikan tipe data, truktur  dan constraint data. 
Semua spesifikasi disimpan di dalam basis data. 
2. Data manipulation language (DML), yang berguna untuk 
memberikan fasilitas query  data. 
3. Pengendalian akses basis data, antara lain mengontrol: 
• Keamanan sistem, mencegah user yang tidak memiliki hak 
akses untuk  mengakses  basis data. 
• Integritas sistem. 
• Pengendalian share data. 
• Backup dan recovery system. 
• Katalog deskripsi data dalam basis data, terdiri dari deskripsi 
data yang berada dalam basis data. 
4. Mekanisme view, yang berfungsi menampilkan kepada 




2.1.4.2. komponen DBMS 
Terdapat lima komponen DBMS (Connolly & Begg, 2010, p68) : 
 
Gambar 2.1 komponen DBMS 
 
1. Perangkat keras (hardware) 
DBMS dan aplikasi membutuhkan perangkat keras untuk 
berjalan. Perangkat keras menjangkau mulai dari komputer 
personal, mainframe tunggal, minicomputer, dan sebuah 
jaringan komputer. Perangkat keras bergantung pada 
kebutuhan organisasi dan penggunaan DBMS. 
2. Perangkat lunak (software) 
Komponen perangkat lunak merupakan perangkat lunak 
DBMS itu sendiri dan program aplikasi, tergabung dengan 
sistem operasi, termasuk perangkat lunak jaringan apabila 
DBMS digunakan dalam jaringan. 
3. Data 
Komponen paling penting pada lingkungan DBMS, dilihat 
dari sudut pandang pengguna akhir, adalah data. Data 
bertindak sebagai jembatan penghubung antara komponen 
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mes in (hardware dan software) dan komponen manusia 
(prosedur dan people). Basis data mencakup data operasional 
dan metadata, ‘data mengenai data’. 
4. Prosedur 
Prosedur merupakan instruksi dan aturan-aturan yang 
mengatur perancangan dan penggunaan dari basis data. 
Pengguna sistem dan staf yang mengatur basis data 
membutuhkan dokumentasi prosedur tentang bagaimana 
menggunakan atau menjalankan sistem. 
5. Manusia (People) 
Komponen terakhir dalam lingkungan DBMS adalah manusia 
(people). Ada empat tipe manusia yang berpartisipasi dalam 
lingkungan DBMS, yaitu : 
a.  Data dan Database Administrators 
Data Administrator (DA) bertanggung jawab untuk 
mengatur sumber data yang mencakup perencanaan basis 
data, pengembangan dan pemeliharaan, kebijakan dan 
prosedur, serta perancangan konseptual dan logikal dari 
basis data. Database Administrator bertanggung jawab 
terhadap realisasi fisikal dari basis data yang mencakup 
perancangan fisikal dan implementasi, keamanan dan 
pengaturan integritas, pemeliharaan sistem operasional 
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dan memastikan kepuasan pengguna terhadap performa 
dari aplikasi. 
b. Database Designers 
Dalam proyek yang besar, kita dapat membedakan dua 
tipe dari designer yaitu logical database designers dan 
physical database designers. Logical database designers 
berkonsentrasi pada identifikasi data, hubungan antar data, 
dan batasan dari data yang disimpan dalam basis data. 
Physical database designers memutuskan bagaimana 
perancangan logikal dari basis data diubah menjadi 
realisasi fisikal. 
c. Application Developers 
Ketika basis data diimplementasikan, program aplikasi 
yang menyediakan fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh 
pengguna akhir (end-users) juga harus diimplementasikan. 
Hal tersebut merupakan tanggung jawab dari application 
developers. 
d. End-Users 
End-users merupakan klien dari basis data, yang telah 
dirancang, diimplementasikan, dan dipelihara untuk 





2.1.4.3. Fungsi DBMS 
DBMS memiliki beberapa fungsi (Connolly & Begg, 2010, p66) 
antara lain : 
a. Data definition, yang artinya DBMS harus dapat mengolah 
pendefinisian data. 
b. Data manipulation, yang artinya DBMS harus dapat 
menangani permintaan dari pemakai untuk mengakses data. 
c. Data security and integrity, yang artinya DBMS harus dapat 
memeriksa dan menjamin keamanan serta integritas data. 
d. Data recovery and concurrency, yang artinya DBMS harus 
dapat menangani kegagalan pengaksesan basis data yang 
disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk dan 
sebagainya. DBMS juga harus dapat memantau pengaksesan 
data yang konkuren yaitu bila suatu data diakses secara 
bersama oleh lebih dari satu pemakai pada saat bersamaan. 
e. Data dictionary, yang artinya DBMS sebagai tempat 
penyimpanan informasi yang menggambarkan data dalam 









2.1.4.4. Keuntungan dan Kerugian DBMS 
DBMS memiliki beberapa keuntungan yang potensial namun 
terdapat juga beberapa kerugian dalam penerapannya (Connolly & 
Begg,2010, p77) : 
 
Keuntungan DBMS 
a. Redudansi data dapat dikontrol (control of data redundancy). 
b. Data yang konsisten (data consistency). 
c. Banyak informasi yang didapat dari sejumlah data yang sama 
(more information from the same amount of data). 
d. Penggunaan data bersama (sharing of data). 
e. Meningkatkan integritas data (improved data integrity). 
f. Meningkatkan keamanan (improved security). 
g. Pelaksanaan standarisasi (enforcement of standard). 
h. Skala ekonomi (economy of scale). 
i. Kebutuhan user yang kompleks dapat teratasi (balanced of 
conflicting requirements). 
j. Meningkatkan aksesibilitas data dan responsif (improved data 
accessibility and responsiveness). 
k. Meningkatkan produktivitas (increased productivity). 
l. Meningkatkan pemeliharaan data melalui kebebasan data 
(improved maintenance through data independence). 
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m. Meningkatkan concurrency (increased concurrency). 
n. Meningkatkan layanan back up dan pemulihan semakin baik  
 
Kerugian DBMS 
a. Kompleksitas (complexity). 
b. Memerlukan ukuran yang besar (size). 
c. Biaya DBMS yang mahal (cost of DBMSs). 
d. Biaya penambahan perangkat keras (additional hardware 
costs). 
e. Biaya konversi tinggi (cost of conversion). 
f. Performa sistem dapat tidak sesuai dengan keinginan 
(performance). 
g. Menimbulkan pengaruh yang besar pada perusahaan jika 
terjadi kegagalan sistem (higher impact of a failure). 
 
2.1.5. Entity Relationship Modelling (ER Modelling) 
Entity Relationship Modelling adalah sebuah pendekatan top-down 
dalam perancangan basis data yang dimulai dari mengidentifikasikan data 
– data yang penting, yang disebut entiti (entity) dan hubungan 
(relationship) diantara data - datanya tersebut harus ditampilkan di dalam 






2.1.5.1. Entity Type 
Konsep dasar dari model ER adalah tipe entity, yaitu kumpulan 
dari objek-objek dengan sifat yang sama, yang diidentifikasi oleh 
organisasi yang mempunyai eksistensi independen. 
Keberadaannya dapat berupa fisik maupun abstrak (Connolly & 
Begg, 2010, p372).  
 
Gambar 2.2 reprentasi diagram tipe entity 
(Connolly & Begg, 2010, p374) 
 
2.1.5.2.  Relationship Type 
Relationship type adalah sekumpulan dari hubungan 
antar tipe yang memiliki  arti/makna   satu atau lebih entiti 
(Connolly, Begg, 2010, p374).  
Sedangkan relationship occurrence adalah sebuah 
hubungan yang dapat diidentifikasi secara unik, yang meliputi 
sebuah kejadian dari setiap entitas didalam relasi (Connolly, 
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Begg, 2010, p375). Setiap relationship type diberi nama sesuai 
dengan fungsinya masing-masing. 
 
Pegawai          memiliki     Cabang 
Gambar 2.3 Representasi diagram tipe relasi (Connolly and 
Begg, 2010, p376) 
 
2.1.5.2.1. Degree of Relationship Type 
Degree of relationship type adalah jumlah tipe 
entitas yang berpartisipasi dalam suatu relasi 
(Connolly dan Begg, 2010, p376). Derajat dari 
relationship diindikasikan dengan jumlah tipe entitas 
yang terdapat dalam sebuah relasi. Sebuah relasi yang 
memiliki derajat dua disebut binary. Sedangkan relasi 
yang memiliki derajat tiga disebut ternary, dan untuk 
relasi yang memiliki derajat empat disebut quaternary  




Gambar 2.4 contoh binary relationship (Connolly 








Gambar 2.5 contoh ternary relationship (Connolly 







Gambar 2.6 contoh quaternary relationship  
(Connolly & Begg, 2010, p377) 
 
2.1.5.2.2. Recursive Relationship 
Merupakan sebuah tipe relationship dimana tipe 
entitas yang sama ikut serta lebih dari sekali pada peran 
yang berbeda (Connolly dan Begg, 2010, p378).  
Relasi dapat diberikan nama peran untuk 
menentukan fungsi dari setiap entitas yang terlibat dalam 










Gambar 2.7 Contoh diagram recursive relationship dan  nama peran 
 (Connolly & Begg, 2010, p378) 
 
2.1.5.3. Attribute 
Attribute adalah properti dari sebuah entity atau 
relationship (Connolly & Begg, 2010, p379). 
Attribute dapat diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu : 
a. Simple and Composite Attributes 
Simple attribute adalah atribut yang terdiri dari satu komponen 
tunggal dengan keberadaan yang independen dan tidak dapat dibagi 
menjadi bagian yang lebih kecil (Connolly & Begg, 2010, p379). 
Composite attribute, yaitu atribut yang terdiri dari beberapa 
komponen, di mana masing-masing komponen memiliki keberadaan 
yang independen kecil (Connolly & Begg, 2010, p380). 
b. Single - Valued and Multi -Valued Attributes 
Single-valued, yaitu atribut yang mempunyai nilai tunggal untuk 
setiap kejadian kecil (Connolly & Begg, 2010, p380). 
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Multi-valued, yaitu atribut yang mempunyai nilai untuk setiap 
kejadian kecil (Connolly & Begg, 2010, p380). 
c. Derived Attributes 
Derived attributes yakni atribut yang memiliki nilai yang dihasilkan 
dari satu atau beberapa atribut yang tidak diperlukan dalam entitas 
yang sejenis (Connolly & Begg, 2010, p380). 
d. Keys 
Candidate key merupakan himpunan atribut yang minimal yang 
secara unik mengidentifikasikan setiap occurrence dari sebuah tipe 
entitas (Connolly & Begg, 2010,p381)  
Primary key adalah candidate key yang terpilih untuk 
mengidentifikasikan secara unik setiap occurrence dari sebuah tipe 
entitas (Connolly & Begg, 2010, p381).  
Pada sebuah tipe entitas biasanya terdapa lebih dari satu candidate 
key yang salah satunya harus dipilih untuk menjadi primary key. 
Pemilihan primary key didasarkan pada panjang atribut, jumlah 
minimal atribut yang diperlukan, dan keunikannya.  
Composite key adalah candidate key yang terdiri dari dua satu lebih 







2.1.5.4. Structural Constraints (Batasan Struktural) 
Multiplicity adalah jumlah kemunculan yang mungkin dari 
sebuah tipe entitas yang berhubungan dengan kemunculan tunggal 
dari sebuah tipe entitas yang berhubungan melalui relasi tertentu 
(Connolly & Begg, 2010, p386).  
Relationship yang terjadi diantara dua himpunan entity 
(misalnya A dan B) dalam satu basis data yaitu (Abdul Kadir, 
2002: 48). 
 
a. One-to-one (1:1) Relationships 
Hubungan relasi satu ke satu yaitu setiap entity pada 
himpunan entity A berhubungan paling banyak dengan satu 






Gambar 2.8 Contoh one-to-one (1:1) relationships (Connolly & 







b. One-to-Many (1:*) Relationship 
Relasi dimana entitas dapat mempunyai satu atau lebih dari 





Gambar 2.9 Relasi One-to-Many (1:*)  (Connolly & Begg, 2010, 
p388) 
 
c. Many-to-Many (*:*) Relationship 
Relasi dimana setiap entitas dapat mempunyai lebih dari satu 













Normalisasi adalah suatu teknik untuk menghasilkan himpunan 
relasi dengan properti yang diinginkan berdasarkan kebutuhan-kebutuhan 
data suatu organisasi (Connolly & Begg, 2010, p416). 
Berikut adalah tahap-tahap dalam melakukan normalisasi: 
1. First Normal Form (1NF) 
Suatu kondisi sebelum masuk ke proses normalisasi adalah 
Unnormalized Form (UNF), yaitu kondisi dimana sebuah tabel 
mengandung satu atau lebih repeating group (Connolly & Begg, 
2010, p430).  
Sedangkan 1NF adalah relasi dimana gabungan dari tiap kolom dan 
baris mengandung satu dan hanya satu nilai (Connolly & Begg, 
2010, p430). 
Ada dua pendekatan untuk menghilangkan repeating group pada 
tabel yang tidak normal, yaitu: 
a. Dengan memasukkan data yang sesuai ke dalam kolom yang 
kosong dari baris yang mengandung data berulang. 
b. Dengan menempatkan data yang berulang bersama salinan atribut 
kunci pada relasi yang terpisah. Sebuah primary key 






2. Second Normal Form (2NF) 
Yaitu relasi yang terdapat di dalam 1NF dan tiap atribut non-primary 
key bersifat bergantung fungsional penuh terhadap primary key 
(Connolly & Begg, 2010, p434). 
3. Third Normal Form (3NF) 
Yaitu relasi yang terdapat pada 1NF dan 2NF, dimana tidak ada 
atribut non-primary key yang bergantung transitif terhadap primary 
key (Connolly & Begg, 2005, p438). 
 
2.1.7. Database Life Cycle (DBLC) 
Menurut Connolly & Begg (2010, p314) DBLC digambarkan 














Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai DBLC 
Perencanaan Basis Data (Database Planning) 
Perencanaan basis data adalah kegiatan pengaturan yang 
memungkinkan tahap tahap dalam siklus hidup aplikasi basis data 
dapat diwujudkan seefisien dan seefektif mungkin (Connolly & 
Begg, 2010, p313). 
Ada tiga masalah pokok yang harus diperhatikan dalam 
merumuskan strategi sistem informasi (Connolly & Begg, 2010, 
p313) : 
a. Mengidentifikasikan rencana dan tujuan perusahaan dengan 
menentukan sistem informasi yang diperlukan. 
b. Mengevaluasi sistem informasi yang ada untuk melihat 
kelebihan dan kekurangannya. 
c. Penilaian mengenai peluang IT yang mungkin dapat 
menghasilkan keuntungan yang kompetitif. 
Tahap perencanaan basis data juga harus menjelaskan : 
a. Mission statement merupakan sasaran utama sistem basis data. 
Mission statement ini menjelaskan tujuan sistem basis data 
dan menyediakan maksud yang lebih jelas dalam pembuatan 
aplikasi basis data seefektif dan seefisien mungkin (Connolly 
& Begg, 2010, p315). 
b. Mission objectives, selain merumuskan tujuan dari sebuah 
proyek basis data, harus diperhatikan juga mengenai tugas 
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yang harus didukung oleh basis data dengan asumsi jika basis 
data mendukung mission objectives, maka mission statement-
nya juga akan sesuai (Connolly & Begg, 2010, p315). 
 
1. Definisi Sistem (System Definition) 
Definisi sistem menjelaskan batasan dan ruang lingkup 
aplikasi basis data dan user view (Connolly & Begg, 2010, p316).  
User view mendefinisikan apa yang diperlukan sistem basis 
data dari sudut pandang peran pekerjaan tertentu atau aplikasi 
perusahaan pada bidang tertentu (Connolly & Begg, 2010, p316). 
 
2. Pengumpulan dan Analisis Kebutuhan (Requirement Collection 
and Analysis) 
Pengumpulan dan analisis kebutuhan merupakan proses 
pengumpulan dan analisis informasi mengenai bagian dari 
organisasi yang didukung sistem basis data, dan menggunakan 
informasi ini untuk mengidentifikasi kebutuhan untuk sistem baru 
(Connolly & Begg,2010, p316).  
Informasi yang dikumpulkan mencakup : 
a. Deskripsi tentang data yang digunakan. 
b.Keterangan secara lengkap bagaimana data tersebut digunakan. 
c. Kebutuhan tambahan lainnya untuk aplikasi data yang baru. 
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Ada tiga pendekatan utama untuk memenuhi kebutuhan 
informasi dari aplikasi sistem basis data, yaitu : 
a) Terpusat 
Kebutuhan dari setiap pemakai digabung ke dalam satu set 
kebutuhan untuk aplikasi dari basis data. 
b) Tinjauan terintegrasi 
Kebutuhan dari setiap pemakai akan digunakan untuk 
membangun model data yang terpisah untuk merepresentasikan 
pandangan dari pemakai. Hasil dari data model kemudian dapat 
digabungkan pada tahap perancangan basis data. 
c) Kombinasi dari dua pendekatan 
Dalam hal ini ada beberapa teknik untuk mendapatkan analisis 
informasi yang dinamakan fact finding techniques.  
Terdapat lima teknik fact finding yang umum digunakan , yaitu : 











3. Desain Basis Data (Database Design) 
Desain basis data merupakan proses menciptakan desain 
yang akan mendukung tujuan dan objektif perusahaan untuk 
kebutuhan sistem basis data (Connolly dan Begg, 2010, p320). 
Ada empat pendekatan perancangan basis data , yaitu : 
a. Bottom-up 
Pendekatan ini dimulai dari tingkat paling dasar dari 
atribut (yakni properti dari entitas dan hubungan relasional) 
dimana melalui analisis gabungan antar atribut, dikelompokkan 
ke dalam relasi yang merepresentasikan tipe entitas dan 
hubungan antar entitas. Pendekatan ini lebih cocok untuk 
perancangan basis data yang sederhana dengan jumlah atribut 
yang relatif kecil. 
b. Top-down 
Pendekatan ini dimulai dari pengembangan model data 
yang terdiri dari beberapa entitas tingkat tinggi dan 
hubungannya. 
c.   Inside-out 
Hampir sama dengan bottom-up tetapi berbeda pada saat 
identifikasi himpunan entitas utama dan kemudian menyebar 
untuk mempertimbangkan entitas yang lain, hubungan, dan 




Strategi ini menggunakan kedua pendekatan terdahulu 
yaitu bottomup dan top-down untuk bermacam-macam bagian 
model sebelum digabungkan dengan semuanya. 
 
4. Desain Konseptual Basis Data (Conceptual Database Design) 
Conceptual Database Design merupakan proses 
membangun model data yang digunakan dalam suatu perusahaan, 
terlepas dari semua pertimbangan fisikal. (Connolly and Begg, 
2010, p322). 
Langkah awal dalam conceptual database design adalah 
dengan membuat model data secara konseptual dari perusahaan 
yang bersangkutan. Model data dibangun berdasarkan dokumen 
informasi yang merupakan spesifikasi kebutuhan pengguna.  
Dalam menentukan model data secara konseptual, data yang 
digunakan tidak termasuk dalam target DBMS, program aplikasi, 
bahasa pemrograman, dan pertimbangan fisikal. Dalam conceptual 
database design, data yang ada dikembangkan dengan representasi 
secara konseptual yang mencakup identifikasi entitas, hubungan dan 
atribut yang sangat penting dalam perancangan basis data tersebut. 
Desain konseptual bertujuan untuk merepresentasikan kebutuhan 





5. Desain Logikal Basis Data (Logical Database Design) 
Logical design merupakan proses membangun model dari 
data yang digunakan perusahaan berdasarkan spesifikasi data 
model, tetapi terbebas dari DBMS tertentu dan pertimbangan fisikal 
yang lain dinamakan logical database design (Connolly dan Begg, 
2010, p323). 
Dalam logical database design, model data yang telah 
diperoleh dalam conceptual database design diubah dalam bentuk 
logical model dimana data yang ada dipengaruhi oleh model data 
yang menjadi tujuan basis data. Hal ini dilakukan untuk 
menerjemahkan representasi konseptual ke dalam bentuk struktur 
logikal dalam basis data. Logical data model merupakan sumber 
informasi dalam merancang physical 
database. Logical database design data memberikan sarana yang 
membantu para perancang physical database. 
 
6. Desain Fisikal Basis Data (Physical Database Design) 
Proses menghasilkan sebuah gambaran dari implementasi 
basis data pada media penyimpanan; menggambarkan hubungan 
utama, organisasi file, dan indeks yang digunakan untuk mencapai 
efisiensi akses ke dalam data dan hubungan integrity constraint dan 
keamanan (Connolly dan Begg, 2010, p324). 
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Physical database design dilakukan untuk memutuskan 
struktur logikal secara fisik diimplementasikan ke dalam tujuan 
Database Management System (DBMS), para perancang juga harus 
membuat keputusan mengenai bagaimana basis data tersebut dapat 
diimplementasikan atau diterapkan dalam perusahaan. Oleh karena 
itu, physical database design harus disesuaikan dengan DBMS yang 
spesifik. 
 
7. Pemilihan DBMS (DBMS Selection) 
Seleksi DBMS yang sesuai untuk mendukung sistem basis 
data (Connolly dan Begg, 2010, p325). Berikut ini adalah langkah-
langkah utama dalam memilih DBMS : 
 
a) Mendefinisikan syarat sebagai referensi  
Dimulai dengan membuat tujuan dan batasan pembelajaran, 
dan tugas yang akan dikerjakan, penjelasan kriteria yang kemudian 
dapat digunakan untuk evaluasi produk DBMS, daftar produkproduk 
yang mungkin, dan semua batasan dan skala waktu untuk 
pembelajaran. 
b) Membandingkan dua sampai tiga produk 
Kriteria yang dianggap penting untuk keberhasilan 
implementasi yang dapat digunakan untuk membuat daftar produk-
produk DBMS untuk dievaluasi. 
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c) Mengevaluasi produk 
Evaluasi produk DBMS dikelompokkan dalam definisi data, 
definisi fisik, kemampuan akses, penanganan transaksi, 
pengembangan, dan fitur lainnya. 
d) Memberikan rekomendasi pemilihan dan membuat laporan 
Langkah terakhir dalam pemilihan DBMS adalah 
mendokumentasikan proses, memberikan pernyataan dan 
rekomendasi atas produk DBMS tertentu. 
 
8. Desain Aplikasi (Application Design) 
   Mendesain antarmuka pengguna dan aplikasi program 
yang menggunakan dan memproses basis data (Connolly dan Begg, 
2010, p329). 
Dua aspek data desain aplikasi, yaitu : 
a) Desain transaksi 
Sebuah aksi atau serangkaian aksi, yang dilakukan oleh 
pengguna tunggal atau aplikasi program yang mempunyai akses 
untuk merubah isi basis data (Connolly & Begg, 2010, p330). Ada 
tiga tipe transaksi, yaitu : 
1. Retrieval transactions 
Digunakan untuk mendapatkan data dari tampilan pada layar 
atau laporan. 
2. Update transactions 
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Digunakan untuk meng-insert data baru, menghapus data 
lama, dan memodifikasi data yang sudah ada dalam basis data. 
3. Mixed transactions 
Melibatkan kedua tipe transaksi sebelumnya. Contohnya 
operasi untuk mencari detail data, menampilkan, kemudian 
memperbaharuinya. 
b) Panduan desain antarmuka pengguna 
 
9. Prototyping 
Prototyping adalah proses membangun model kerja untuk 
sistem basis data (Connolly dan Begg, 2010, p333). Tujuan utama 
dari prototyping adalah mengizinkan pengguna menggunakan 
prototyping untuk mengidentifikasi fitur-fitur sistem yang berjalan 
baik atau kurang baik, dan jika memungkinkan untuk meningkatkan 
fitur baru untuk sistem basis data. 
 
10. Implementasi (Implementation) 
Implementasi adalah perwujudan fisik dari basis data dan 
desain aplikasi (Connolly dan Begg, 2010, p333). Pengendalian 
keamanan integritas untuk aplikasi juga telah diterapkan. 
Implementasi dapat dicapai dengan menggunakan Data Definition 
Language (DDL) dari DBMS yang terpilih atau dengan Graphical 
User Interface (GUI). 
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11. Data Conversion and Loading 
Konversi data dan loading adalah perubahan data yang ada 
ke dalam basis data yang baru, dan konversi aplikasi yang ada untuk 
berjalan pada basis data yang baru (Connolly & Begg, 2010, p334). 
Langkah ini diperlukan ketika suatu sistem basis data baru sedang 
menggantikan suatu sistem basis data yang lama. 
 
12. Testing 
Testing adalah proses yang berjalan pada sistem basis data 
yang bertujuan untuk menemukan error atau kesalahan (Connolly 
& Begg, 2010, p334). Sebelum diterapkan dalam suatu sistem, basis 
data harus dilakukan testing terlebih dahulu. 
Beberapa keuntungan melakukan testing : 
a. Menemukan kesalahan (error) program aplikasi dan mungkin 
juga kesalahan struktur basis data. 
b. Mendemonstrasikan bahwa program aplikasi dan basis data 
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan performa dan 
spesifikasi yang diinginkan atau tidak. 
Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk melakukan 
testing antara lain : 




• Performance – seberapa baik respon sistem bisa cocok 
dengan permintaan pengguna. 
• Robustness – bagaimana toleransi yang diberikan sistem 
terhadap kesalahan pengguna. 
• Recoverability – seberapa baik sistem dapat memperbaiki 
kesalahanpengguna. 
• Adaptability – seberapa dekat sistem dapat beradaptasi 
terhadap suatu model kerja. 
 
13. Perawatan Operasional (Operational Maintenance) 
Merupakan suatu proses mengawasi dan memelihara sistem 
basis data setelah instalasi (Connolly dan Begg, 2010, p335). Yang 
termasuk dalam perawatan operasional, yaitu : 
a. Mengawasi kinerja sistem. Jika kinerja turun dibawah tingkat 
yang dapat dimaklumi, maka dibutuhkan reorganisasi. 
b. Memelihara dan meng-upgrade sistem basis data. 
 
2.1.8.   Arsitektur Basis data ANSI-SPARC 
Ada 3 tingkat dalam arsitektur basis data yang bertujuan 
membedakan cara pandang pemakai terhadap basis data dan cara 
pembuatan basis data secara fisik (Connolly dan Begg, 2010, p86). 
Tiga tingkatan arsitektur basis data : 
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1. Tingkat Eksternal (External Level) 
Tingkat eksternal merupakan cara pandang pemakai terhadap 
basis data. Pada tingkat ini menggambarkan bagian basis data yang 
relevan bagi seorang pemakai tertentu. Tingkat eksternal terdiri dari 
sejumlah cara pandang yang berbeda dari sebuah basis data. Masing-
masing pemakai merepresentasikan dalam bentuk yang sudah 
dikenalnya. Cara pandang secara eksternal hanya terbatas pada 
entitas, atribut dan hubungan antar entitas (relationship) yang 
diperlukan saja.  
2. Tingkat Konseptual (Conseptual Level) 
Tingkat konseptual merupakan kumpulan cara pandang terhadap 
basis data. Pada tingkat ini menggambarkan data yang disimpan 
dalam basis data dan hubungan antara datanya.  
Hal-hal yang digambarkan dalam tingkat konseptual adalah : 
• semua entitas beserta atribut dan hubungannya 
• batasan data 
• informasi semantik tentang data 
• keamanan dan integritas informasi 
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Semua cara pandang pada tingkat eksternal berupa data yang 
dibutuhkan oleh pemakai harus sudah tercakup di dalam tingkat 
konseptual atau dapat diturunkan dari data yang ada. Deskripsi data 
dari entitas pada tingkat ini hanya terdiri dari jenis data dan besarnya 
atribut tanpa memperhatikan besarnya penyimpanan dalam ukuran 
byte.  
3. Tingkat Internal (Internal Level) 
Tingkat internal merupakan perwujudan basis data dalam 
komputer. Pada tingkat ini menggambarkan bagaimana basis data 
disimpan secara fisik di dalam peralatan storage yang berkaitan erat 
dengan tempat penyimpanan / physical storage.  
Tingkat internal memperhatikan hal-hal berikut ini : 
• alokasi ruang penyimpanan data dan indeks 
• deskripsi record untuk penyimpanan (dengan ukuran 
penyimpanan untuk data elemen  
• penempatan record  




Gambar 2.12. Tingkatan Arsitektur Basis data 
 
 
2.2 TEORI KHUSUS 
2.2.1. Fact Finding Techniques 
2.2.1.1. Examining Documentation 
Examining documentation dapat berguna dan 
menguntungkan pada saat mencoba untuk mencari suatu 
kebutuhan atau informasi yang nantinya akan di gunakan serta di 
butuhkan untuk membuat suatu database. 
Contoh dari jenis dokumentasi yang dapat di gunakan adalah ; 
• Tujuan dari suatu dokumentasi : 
o Dokumentasi yang menjelaskan suatu 
permasalahat yang di butuhkan untuk basis data, 
seperti : laporan, dokumen yang ada di perusahaan, 
memo yang ada di dalam perusahan. 
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o Dokumentasi yang menjelaskan bagian dari suatu 
perusahaan yang berpengaruh dari masalah yang 
ada, seperti : Struktur organisasi, visi dan misi 
perusahaan, strategi dan rencana dari perusahaan, 
deskripsi pekerjaaan,  
o Dokumentasi yang menjelaskan sistem saat ini, 
seperti : diagram dan flowchart, kamus data, 
rancangan sistem basis data, dokumentasi program, 
pemakai sistem.  
2.2.1.2. Interviewing 
Teknik ini –paling sering gidunakan dan sangat berguna 
dibandingkan teknik – teknik pencarian data lainnya, terdapat 2 
jenis wawancara , yaitu : 
• Wawancara tidak terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur dilakukan jika tujuan 
wawancara versifat umum dan memiliki sedikit 
pertanyaan yang bersifat spesifik pewancara 
mengharapkan orang yang sedang diwawancara itu. 
Menyediakan suaru kerangka dan arah kepada 
pewawancara. Wawancara jenis ini banyak menimbulkan 
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keilangan fokus dan karena alesan itulah hasil wawancara 
ini tidak baik bagi analisa dan perancangan basis data. 
• Wawancara terstruktur 
Pewawancara mempunyai banyak pertanyaan yang 
spesifik. Keberhasilannya tergantung pada tanggapan 
orang yang sedang diwawancarai dan apakah 
pewawancara dapat mengarahkan pertanyaan tambhanan 
secara langsung untuk memperoleh klarifikasi atau 
perluasan. 
Ada dua jenis pertanyaan yang dapat diajukan, yaitu 
pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. 
Perbedaannya adalah pertanyaan terbuka 
memperbolehkan orang yang sedang diwawancarai untuk 
memberikan respon pada berbagai pertanyaan yang sesuai 
dengan apa yang terdapat pada pikiran orang yang sedang 








 2.2.2 Pengertian Internet  
Menurut Turban (2006, p69), internet adalah sistem global 
jaringan komputer, sebuah jaringan untuk berbagai jaringan, yang 
merupakan fasilitas publik yang kooperatif dan dapat berjalan sendiri dan 
dapat diakses oleh jutaan manusia di seluruh dunia. 
Menurut Connoly (2010, p1024), internet adalah kumpulan 
jaringan komputer di seluruh dunia yang saling berhubungan. Internet 
terdiri dari banyak jaringan yang terpisah tetapi saling berhubungan milik 
organisasi komersial, pendidikan, dan pemerintahan, dan Internet Service 
Provider (ISP). 
 
2.2.2.1  TCP/IP  
TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) 
adalah standar protokol komunikasi untuk ARPANET (Connolly 
and Begg, 2010, p1025). 
TCP bertanggung jawab untuk memastikan pengiriman 
yang benar terhadap pesan yang berpindah dari satu komputer ke 
komputer lainnya. 
IP mengelola pengiriman dan penerimaan paket data 
antara mesin, berdasarkan empat byte alamat tujuan (four-byte 
destination) yaitu nomor IP, yang mana ditugaskan untuk suatu 




 2.2.2.2 Hypertext transfer protocol (HTTP)  
Hypertext transfer protocol (HTTP) adalah protokol yang 
digunakan untuk mentransfer halaman web melalui internet. 
(Connolly and Begg, 2010, p1029). HTTP mendefinisikan 
bagaimana klien dengan server berkomunikasi. 
  
 2.2.2.3 World Wide Web 
World Wide Web adalah sistem berbasis hypermedia yang 
menyediakan sarana browsing informasi di internet dengan cara 
non-sekuensial menggunakan hyperlink. (Connolly and Begg, 
2010, p1028). 
 2.2.3 PHP 
PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor. Menurut 
Connoly and Begg (2010, p1043) PHP adalah salah satu bahasa HTML-
embedded scripting yang didukung oleh beberapa web server, termasuk 
Apache HTTP Server dan Microsoft Internet Information Server dan 
merupakan bahasa pilihan Linux Web Scripting. 
 
2.2.4 MySQL 
Menurut Kofler (2005, p5) MySql adalah sistem basis data 
relasional, MySql merupakan open source yang menggunakan bahasa basis data 
yang disebut SQL( Structured Query Language). SQL adalah bahasa standar 
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yang digunakan untuk menampilkan dan merubah data dan untuk digunakan oleh 
basis data administrator. 
 
 2.2.5 Konektivitas PHP dan MySQL  
Sebelum script PHP melakukan pengaksesan data ke server 
database MySQl, script tersebut perlu dihubungkan dengan web server 
kemudian mengkoneksikannya pada server MySQL. Berikut adalah 
syntax umum untuk mengkoneksikan PHP dan MySQL : 
mysql_connect (“host”,”user_mysql”,”password_mysql”);   
Syntax di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
• Host  : merupakan alamat server komputer yang 
menyediakan database MySQL. 
• User_mysql : merupakan user MySQL yang dimiliki 
dalam server  MySQL. 




$Koneksi = mysql_connect (“localhost”,”sofswitch”,”admin”) or die 
(“Tidak dapat ada koneksi dengan server karena :”. mysql_error()); 





2.2.6 Pengertian Administrasi 
Dalam pengertian sempit, sebagai yang dikemukakan oleh 
Soewarno Handayaningrat (1996, p2), dalam bukunya “Pengantar Studi 
Ilmu Administrasi dan Manajemen”, administrasi adalah suatu kegiatan 
yang meliputi catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, ketik 
mengetik, agenda dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, administrasi ialah proses 
penyelenggaraan kerja yang dilakukan bersama-sama untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Administrasi, baik dalam pengertian luas 
maupun sempit di dalam penyelenggaraannya diwujudkan melalui fungsi 
–fungsi  manajemen, yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. 
 
2.2.7 Pengertian Akademis 
Kegiatan akademis adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengatur segala aktivitas yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh sebuah institusi pendidikan. Kegiatan ini 
dapat berupa penjadwalan mata pelajaran untuk setiap kelas, absensi 
siswa di kelas setiap harinya, melakukan penilaian pada para siswa yang 
dapat dilakukan melalui perhitungan nilai-nilai tugas, ulangan harian, dan 
ulangan umum, serta pembagian nilai rapor untuk setiap pertengahan 
semester dan akhir semester. 
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2.2.8 Pengertian Penjadwalan 
Penjadwalan adalah suatu kegiatan administrasi utama pada 
sebagian besar institusi. Kegiatan operasional institusi akan berlangsung 
sepenuhnya pada jadwal yang dibuat.  
Berdasarkan definisi diatas, penjadwalan adalah pengalokasian 
sumber daya pada objek-objek yang ada pada ruang waktu dan 
bergantung pada kendala dan sedemikian sehingga sedapat mungkin 
memenuhi kondisi-kondisi tertentu. Dalam proses penjadwalan, sumber 
daya yang ada harus dialokasikan secara optimal, efektif dan efesien, 
serta sedapat mungkin memenuhi kebutuhan yang ada namun biaya yang 
dikeluarkan harus pantas. 
 
2.2.9 Pengertian Absensi  
Absensi atau ketidakhadiran adalah kegagalan untuk melapor 
pada waktu kerja. Dengan kata lain, absensi merupakan kegagalan 
seorang karyawan untuk hadir di tempat kerja pada hari kerja. Absensi 
berbeda dengan terlambat (lateness) atau lamban (tardiness) yang 
menunjukan kegagalan untuk dating tepat waktu. Cara menghitung 
ketidakhadiran dengan membagi time loss, yaitu jumlah hari-hari yang 
hilang dengan frekuensi, yaitu jumlah kehadiran selama satu periode. 
Absensi mempunyai hubungan prestasi kerja, dimana ketidakhadiran 
dapat mengakibatkan rendahnya prestasi kerja juga dipengaruhi oleh 
kerumitan pekerjaan bagi karyawan yang memiliki kemampuan rendah, 
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sehingga ketidakhadiran dapat mengakibatkan menurunnya prestasi kerja 
dibandingkan dengan karyawan yang memiliki kemampuan lebih tinggi. 
Absensi dapat diklarifikasikan dalam empat kategori: 
a.Absensi yang disebabkan penyakit (sakit). 
b.Absensi karena suatu sebab yang membutuhkan kesepakatan 
dengan keluarga, seperti anak sakit. 
c.Absensi tanpa alasan.  
Dari segi pendidikan, daftar hadir memiliki arti yang tak kalah 
pentingnya, baik untuk pembinaan suatu pendidikan secara professional 
maupun dalam memelihara tata tertib atau disiplin secara kontinyu. Data 
absensi digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam kenaikan kelas. 
 
2.2.10 Pengertian Penilaian Mata Pelajaran Siswa 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur 
yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional). 
pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil belajar. Tujuan 
instruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang 
diinginkan pada diri siswa. 
Penilaian diartikan sebagai proses menentukan nilai dari suatu 
objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai dari objek diperlukan ukuran 
atau kriteria. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 
terhadap hasilhasil belajar yang dicapai siswa dengan materi-materi 
tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilai adalah hasil 
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belajar siswa. Dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional 
yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan 
dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. 
Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap belajar 
mengajar yang dilakukan oleh siswa oleh guru dalam mencapai tujuan-
tujuan pengajaran. Dalam penilaian dapat dilihat sejauh mana keefektifan 
dan efisiensi dalam proses belajar mengajar. 
